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PEDOMAN WAWANCARA 

 
A. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi rumah aman sebagai bentuk pemenuhan hak 

korban kekerasan seksual pada anak di Kabupaten Buleleng? 

2. Bagaimana hambatan dalam implementasi rumah aman sebagai bentuk 

pemenuhan hak korban kekerasan seksual pada anak di Kabupaten 

Buleleng? 

B. Daftar Pertanyaan untuk Narasumber dari Polres Buleleng, Dinas Sosial 

Kabupaten Buleleng dan Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPKBPP-PA) 

A. Peranan dan Kedudukan Anak Selaku Korban Kekerasan Seksual di 

Kabupaten Buleleng 

1. Bagaimana fluktuasi (gejala turun-naiknya) kasus kekerasan seksual 

pada anak di Kabupaten Buleleng? 

2. Secara spesifik, bagaimana dengan jumlah kasus kekerasan seksual pada 

anak setiap tahunnya (5/3 tahun terakhir) di Kabupaten Buleleng? 

3. Dari sekian kasus kekerasan seksual pada anak yang timbul/berhasil 

terungkap, apakah pihak PPA Polres Buleleng meyakini adanya 

fenomena gunung es mengenai kasus kekerasan seksual pada anak di 

Kabupaten Buleleng? 

4. Apa yang menjadi fakor penyebab kasus kekerasan seksual pada anak 

terjadi di Kabupaten Buleleng? 

5. Dari sekian kasus yang ada, bagaimana hubungan antara pelaku dan 

korban kekerasan seksual pada anak di Kabupaten Buleleng? 

6. Dari sekian kasus yang ada, bagaimana kedudukan antara pelaku dan 

korban kekerasan seksual pada anak di Kabupaten Buleleng? 

7. Dilihat dari sudut pandang korban, dari sekian kasus yang ada apakah 

korban memiliki peranan dalam terjadinya kekerasan seksual pada 

anak di Kabupaten Buleleng? 

8. Dilihat dari sudut padang korban, dari sekian kasus yang ada bagaimana 

tingkat kesalahan korban dalam terjadinya kekerasan seksual pada 



 

 

anak di Kabupaten Buleleng? 

9. Dari sekian kasus yang ada, apakah stratifikasi sosial yang ada 

berpengaruh terhadap terjadinya kasus kekerasan seksual pada anak di 

Kabupaten Buleleng? 

10. Dari sekian kasus kekerasan seksual pada anak di Kabupaten 

Buleleng, apakah memiliki keterkaitan dengan fenomena-fenomena 

tertentu yang ada di dalam masyarakat? 

B. Hak dan Kewajiban Anak Selaku Korban Kekerasan Seksual di 

Kabupaten Buleleng 

1. Bagaimana penanganan yang dilakukan terhadap anak yang menjadi 

korban kekerasan seksual di Kabupaten Buleleng? 

2. Apa yang menjadi hak dari seorang anak yang menjadi korban 

kekerasan seksual di Kabupaten Buleleng? 

3. Bagaimana pelaksanaan pemberian hak seorang anak yang menjadi 

korban kekerasan seksual di Kabupaten Buleleng? 

4. Apakah ada kendala dalam pemberian hak seorang anak yang menjadi 

korban kekerasan seksual di Kabupaten Buleleng? 

5. Apakah ada upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala  dalam 

pemberian  hak seorang anak yang menjadi korban kekerasan seksual 

di Kabupaten Buleleng? 

6. Apa yang menjadi kewajiban dari seorang anak yang menjadi korban 

kekerasan seksual di Kabupaten Buleleng? 

7. Apakah kewajiban dari seorang anak yang menjadi korban kekerasan 

seksual di Kabupaten Buleleng sudah dilaksanakan? 

8. Apakah ada permasalahan mengenai pelaksanaan kewajiban seorang 

anak yang menjadi korban kekerasan seksual di Kabupaten Buleleng? 

9. Apakah ada upaya untuk mengatasi permasalahan mengenai 

pelaksanaan kewajiban seorang anak yang menjadi korban kekerasan 

seksual di Kabupaten Buleleng? 

10. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk menanggulangi terjadinya 

kasus kekerasan seksual di Kabupaten Buleleng? 

 



 

 

C. Implementasi Rumah Aman  

1. Bagaimana implementasi rumah aman sebagai bentuk pemenuhan hak 

korban kekerasan seksual pada anak di Kabupaten Buleleng? 

2. Bagaimana hambatan dalam implementasi rumah aman sebagai bentuk 

pemenuhan hak korban kekerasan seksual pada anak di Kabupaten 

Buleleng? 
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